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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: Jenis hubungan 
edukatif, kultural dan institusional, Teknik-teknik, Faktor pendukung dan 
penghambat serta upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan 
hubungan sekolah dengan masyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif. Informan partisipan adalah ketua yayasan, 
kepala sekolah, waka humas dan komite sekolah. Hasil dari penelitian ini adalah 
Jenis hubungan edukatif, kultural dan institusional yaitu mengadakan pertemuan 
dengan orang tua siswa, silaturrahmi ke rumah siswa, mengerahkan siswa 
membantu kegiatan sosial, menyediakan ruangan untuk keperluan rapat 
masyarakat, bekerjasama dengan sekolah lain, kepala desa setempat, PLN, dan 
jawatan peternakan. Teknik-teknik yang dilakukan yaitu laporan kepada orang 
tua, open house, silaturrahmi ke rumah siswa, penjelasan kepada personel sekolah, 
gambaran sekolah, laporan tahunan, dibentuknya organisasi alumni, kegiatan 
ekstrakurikuler. Faktor pendukung yaitu terdapat program dan perencanaan yang 
sistematis, kondisi organisasi sekolah yang mendukung dan faktor 
penghambatnya yaitu kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya 
diadakannya hubungan antara orang tua dengan sekolah, jalan menuju ke sekolah 
cukup jauh dan akses informasi sangat sulit. Upaya dalam mengatasi hambatan 
tersebut yaitu memberikan informasi sejelas-jelasnya kepada orang tua tentang 
apa yang menjadi agenda dalam rapat/pertemuan antara orang tua dengan pihak 
sekolah.  
Kata Kunci : hubungan, sekolah, masyarakat  
Abstract: The purposes of this research are to describe type relationship 
educative, cultural and institutional, techniques, enabling and inhibiting factors as 
well as the efforts made to overcome obstacles relationship with the school 
community. This research is a qualitative descriptive method. Informants 
participants is chairman of the foundation, principals, and school committee waka 
publicist. The results of this study is the relationship type of educational, cultural 
and institutional is meeting with parents, relationship to the student's home, 
helping students to exert social activities, providing space for the purposes of 
public meetings, in collaboration with other schools, the local village chief, PLN, 
and livestock department. The techniques are performed, a report to parents, open 
house, silaturrahmi to house students, explanations to school personnel, school 
picture, the annual report, the establishment of an alumni organization, 
extracurricular activities. Factors supporting that there are programs and 
systematic planning, school organizational conditions that support and inhibiting 
factor is the lack of public understanding of the importance of the holding of the 
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relationship between parents and schools, the road leading to school far enough 
and very difficult to access information. Efforts to overcome these obstacles is to 
give information clearly to parents about what is on the agenda of the conference / 
meeting between parents and the school . 
Keywords: relationships , school , community 
 
ekolah pada hakekatnya melaksanakan dan mempunyai fungsi ganda terhadap 
masyarakat, yaitu memberi layanan dan sebagai agen pembaharuan bagi 
masyarakat sekitarnya, sebagai fungsi layanan dan fungsi pemimpin (fungsi untuk 
memajukan masyarakat melalui pembentukan sumber daya manusia yang 
berkualitas). 
Setiap aktivitas pendidikan di sekolah, apalagi yang bersifat inovatif, 
seharusnya dikomunikasikan dengan masyarakat khususnya orang tua siswa, agar 
mereka mengerti mengapa aktivitas tersebut harus dilakukan oleh sekolah dan 
pada sisi mana mereka dapat berperan membantu sekolah dalam merealisasikan 
program inovatif tersebut. Penelitian yang dilakukan Balitbang Diknas RI (dalam 
Nurkholis, 2008: 124)  menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian guru, tingkat 
partisipasi orang tua siswa dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah adalah rendah, yaitu rata-rata hanya 57,1%. Partisipasi orang tua yang 
sangat rendah ialah dalam hal penentuan program sekolah dan mengawasinya, 
pertemuan rutin, kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan iklim sekolah.  
Madarasah Aliyah Al-Aziz adalah sekolah yang dikelolah oleh pihak 
swasta tentunya dalam perolehan siswa ketika tahun ajaran baru tidak seperti 
sekolah negeri lainnya. MA Al-Aziz harus dengan ekstra melakukan berbagai cara 
untuk mendapatkan siswa, MA Al-Aziz harus memanfaatkan semua kemampuan 
yang dimiliki untuk menarik minat orang tua siswa agar menyekolahkan anaknya 
di MA Al-Aziz. Menurut Efendi S.Ag  selaku kepala sekolah dan juga selaku 
tokoh masyarakat di desa tersebut, cara-cara yang pernah dilakukan oleh MA Al-
Aziz untuk mendapatkan siswa antara lain: pengadaan pamflet yang akan 
ditempel ditempat-tempat strategis, ketika kepala sekolah diundang untuk 
memimpin pengajian disitu kepala sekolah juga mempromosikan sekolahnya dan 
menganjurkan kepada para orang tua untuk menyekolahkan anaknya, dan kalau 
ada salah seorang guru yang ikut jamaah tahli, arisan, dan lain-lain mereka akan 
mempromosikan agar orang tua siswa berminat menyekolahkan anaknya.  
Sesuai dengan uraian di atas serta melihat kondisi MA Al-Aziz untuk 
dapat mendorong dan menyadarkan masyarakat agar dapat berpartisipasi terhadap 
sekolah, bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Akan tetapi menyita banyak 
pemikiran, banyak tenaga, dan banyak materi. Karena yang digerakkan adalah 
masyarakat, sementara masyarakat adalah manusia, dan manusia adalah makhluk 
individu. Setiap individu memiliki karakteristik sifat yang unik, khas, dinamis 
(berubah-ubah), dan berbeda-beda. Maka hal yang terpenting yang harus 
dilakukan oleh MA Al-Aziz adalah bagaimana mencari formulasi yang tepat, 
dengan berbagai upaya, dan langkah langkah konkrit yang dapat menyentuh hati 
para partisipan (masyarakat) agar mau bergabung dan bekerja sama dengan 
sekolah dalam bentuk hubungan sosial antara sekolah dengan masyarakat. 
S 
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Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan bentuk dari hubungan 
sosial antara pihak sekolah dengan masyarakat. Soerjono Soekanto (2011: 23) 
menyatakan “Pengertian hubungan sosial dipegunakan untuk menggambarkan 
suatu keadaan dalam mana dua orang atau lebih terlibat dalam suatu proses 
perilaku. Proses perilaku tersebut terjadi berdasarkan tingkah-laku para pihak 
yang masing-masing memperhitungkan perilaku pihak lain dengan cara yang 
mengandung arti bagi masing-masing”. 
Purwanto (dalam Hasbullah, 2010: 124) mengemukakan bahwa 
“Hubungan sekolah dengan masyarakat mencakup hubungan sekolah dengan 
sekolah lain, sekolah dengan pemerintah setempat, sekolah dengan instansi dan 
jawatan lain, dan sekolah dengan masyarakat pada umumnya”. Istilah hubungan 
sekolah dengan masyarakat disebut juga dengan “humas”. Ibnoe Syamsi (dalam 
Suryosubroto, 2010: 155) mengemukakan bahwa “Humas adalah kegiatan 
organisasi untuk menciptakan hubungan yang harmonis dengan masyarakat agar 
mereka mendukungnya dengan sadar dan sukarela”. 
Banyak orang yang mengartikan hubungan sekolah dan masyarakat itu 
dalam pengertian yang sempit. Mereka berpendapat bahwa hubungan kerja sama 
itu hanyalah dalam hal mendidik anak belaka. Asalkan orang tua dan guru-guru di 
sekolah telah bersama-sama berusaha mendidik anak/muridnya, cukuplah sudah. 
Itulah sebabnya banyak kepala sekolah dan guru telah merasa cukup adanya 
hubungan sekolah dan masyarakat jika di sekolahnya telah dibentuk BP3 atau 
POMG, yang sewaktu-waktu dapat dihubungi atau dijadikan perantara  sekolah 
dan keluarga jika terjadi sesuatu tentang murid-muridnya, atau sewaktu-waktu ada 
kebutuhan sekolah yang mendesak yang perlu dipikirkan bersama atau dipecahkan 
bersama oleh sekolah dan orang tua murid.  
Hubungan kerja sama antara sekolah dan masyarakat itu mengandung arti 
yang lebih luas dan mencakup beberapa bidang. Sudah barang tentu bidang-
bidang yang ada hubungannya dengan pendidikan anak-anak dan pendidikan 
masyarakat pada umumnya.  
 Purwanto (2007: 194-196) berpendapat bahwa “Hubungan kerjasama 
sekolah dengan masyarakat itu digolongkan menjadi tiga jenis hubungan, yaitu (1) 
hubungan edukatif, (2) hubungan kultural, dan (3) hubungan institusional”. 
1. Hubungan edukatif yang penulis maksudkan di sini ialah hubungan kerjasama 
dalam hal mendidik/murid, antara guru di sekolah dan orang tua di dalam 
keluarga. Adanya hubungan ini dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan 
prinsip atau bahkan pertentangan yang dapat mengakibatkan keraguan-raguan 
pendirian dan sikap pada diri anak/murid. Antara sekolah yang diwakili oleh 
guru dan orang tua tidak saling berbeda atau berselisih paham, baik tentang 
norma-norma etika maupun morma-norma sosial yang hendak ditanamkan 
kepada anak-anak didik mereka. Juga kerja sama dalam berusaha memenuhi 
fasilitas-fasilitas yang diperlukan untuk belajar di sekolah maupun di rumah, 
dalam memecahkan masalah-masalah yang menyangkut kesulitan belajar 
maupun kenakalan anak-anak. Cara kerja sama tersebut dapat direalisasikan 
dengan mengadakan pertemuan yang direncanakan secara periodik antara 
guru-guru di sekolah dengan para orang tua murid sebagai anggota BP3 atau 
POMG. Di samping itu, dapat pula dilakukan dengan mengadakan anjang 
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sana oleh guru-guru ke rumah orang tua murid di luar waktu sekolah. Jika hal 
yang terakhir itu tidak dimungkinkan, dapat pula dengan mengadakan 
pertemuan antara guru-guru dengan orang tua murid per kelas untuk 
mengadakan dialog terbuka mengenai masalah-masalah pendidikan yang 
sering terdapat di sekolah dan di dalam keluarga, dan bagaimana cara 
mengatasinya.  
2. Hubungan kultural disini ialah usaha kerja sama antara sekolah dan 
masyarakat yang memungkinkan adanya saling membina dan 
mengembangkan kebudayaan masyarakat tempat sekolah itu berada. Kita 
mengetahui bahwa sekolah merupakan lembaga yang seharusnya dijadikan 
barometer bagi maju-mundurnya kehidupan, cara berpikir, kepercayaan, 
kesenian, adat istiadat dan sebagainya, dari masyarakat lingkungan sekolah 
itu. Bahkan yang lebih diharapkan ialah hendaknya sekolah itu dapat 
merupakan titik pusat sumber tempat terpencarnya norma-norma kehidupan 
(norma agama, etika, sosial, estetika, dsb.) yang baik bagi kemajuan 
masyarakat yang selalu berubah dan berkembang maju. Jadi, bukanlah 
sebaliknya sekolah hanya mengintroduksikan apa yang hidup dan 
berkembang di masyarakat. 
Tidak mustahil bahwa untuk menjelmakan hubungan kerja sama ini 
sekolah harus mengerahkan murid-muridnya membantu kegiatan-kegiatan 
sosial yang diperlukan oleh masyarakat. Bersama-sama dengan masyarakat 
lingkungannya bergotong-royong memperbaiki jalan, mengerjakan perbaikan 
pengairan sawah-sawah, bersama-sama menyelenggarakan perayaan-
perayaan yang bersifat nasional maupun keagamaan dengan mementaskan 
berbagai atraksi kesenian, dan sebagainya. Dan sebaliknya mungkin sekolah 
itu harus membantu menyediakan ruangan untuk keprluan-keperluan rapat-
rapat, perayaan-perayaan, kelompok-kelompok belajar masyarakat di 
lingkungan sekolah itu. Kegiatan-kegiatan kerja sama semacam ini berarti 
mendidik anak-anak berpartisipasi dan turut bertanggung jawab terhadap 
masyarakat dan lingkungannya.  
3. Jenis hubungan yang ketiga ialah hubungan institusional, yakni hubungan 
kerja sama antara sekolah dengan lembaga-lembaga atau instansi-instansi 
resmi lain, baik swasta maupun pemerintah, seperti hubungan kerja sama 
antara sekolah dengan sekolah-sekolah lain, dengan kepala pemerintah 
setempat, jawatan penerangan, jawatan pertanian, perikanan dan peternakan, 
dengan perusahaan-perusahaan negara atau swasta, yang berkaitan dengan 
perbaikan dan perkembangan pendidikan pada umumnya. 
Untuk mendukung ketiga jenis hubungan di atas maka diperlukan teknik-
teknik dalam melaksanakan hubungan sekolah dengan masyarakat, Fachrudi 
dalam (/%http://serlym.blogspot.com/2012/11/makalah-manajemen-hubungan-
sekolah-dan.html dikunjungi 16 mei 2013)  menjelaskan bahwa, “Teknik 
hubungan sekolah dengan masyarakat yaitu sebagai berikut:   (1) Laporan kepada 
orang tua. (2) Majalah sekolah. (3) Surat kabar sekolah. (4) Pameran sekolah. (5) 
Open house. (6) Kunjungan ke rumah murid. (7) Melalui penjelasan yang di 
berikan oleh personel sekolah. (8) Gambaran sekolah melalui murid-murid. (9) 
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Laporan tahunan (10) Organisasi perkumpulan alumni sekolah. (11) Melalui 
kegiatan ekstra kurikuler. (12) Pendekatan secara akrab.  
Sekolah dengan berbagai cara yang harus dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan dan tuntutan masyarakat,  dengan berbagai teknik di atas diharapkan 
agar sekolah dapat berhubungan dengan masyarakat sehingga sekolah dapat 
melaksanakan proses pendidikan dengan baik.  
 
 
METODE 
 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian fenomenologi dengan 
bentuk penelitian studi kasus. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut Komariah (2012: 22) “Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal terpenting dari 
sifat suatu barang/jasa. Hal terpenting dari barang atau jasa berupa 
kejadian/fenomena/gejala sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut yang 
dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori”.  
Metode deskriptif adalah metode yang menggambarkan sebuah peristiwa, 
benda, dan keadaan sejelas-jelasnya tanpa memengaruhi objek yang ditelitinya 
(Jauhari 2009: 34). Tujuan menggunakan metode ini, yaitu ingin menggambarkan 
keadaan sejelas-jelasnya tentang apa saja jenis hubungan edukatif, kultural dan 
institusional sekolah dengan masyarakat, teknik-teknik hubungan antara sekolah 
dengan masyarakat, faktor pendukung dan penghambat, serta upaya-upaya yang 
dilakukan dalam mengatasi hambatan hubungan dengan masyarakat oleh MA Al-
Aziz Sungai Ambawang.   
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah adalah ketua yayasan, 
kepala sekolah, waka humas dan komite sekolah. Sumber Data Sekuder dalam 
penelitian ini adalah catatan atau arsip-arsip dari dokumen yang ada di MA Al-
Aziz.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, antara lain: 
a. Observasi 
Arikunto (dalam Jauhari, 2010: 48), mengatakan “Dalam pengertian 
psikologik, observasi disebut juga dengan pengamatan. Pengamatan 
adalah pemusatan perhatian terhadap sebuah objek dengan menggunakan 
semua kemampuan pancaindra”. 
b. Wawancara 
Menurut Jauhari (2010: 40), “Wawancara adalah tanya jawab peneliti 
dengan responden”. Sedangkan menurut W Gulo (2010, 119), 
“Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 
resopnden”. 
Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah dengan mengadakan 
wawancara langsung dengan responden, yaitu: 
1) Ketua Yayasan  
2) Kepala Sekolah  
3) Wakil Kepala Urusan Hubungan Masyarakat (humas) 
4) Ketua Komite Sekolah 
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c. Studi Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Menurut Djam’an Satori (2011: 149) 
menyatakan bahwa, “Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen 
dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah 
secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 
pembuktian suatu kejadian”. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Studi dokumentasi ini untuk mengumpulkan data dari dokumen-dokumen 
yang ada di MA Al-Aziz Sungai Ambawang. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Panduan 
Wawancara, Panduan Observasi, Alat Prekam dan Catatan-catatan.  
Teknik analisi data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai di lapangan Menurut 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2009: 246-253), “Aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya penuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data 
reduction, data display dan conclution drawing atau verification”. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data  
Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian laporan yang 
lengkap dan terperinci. Data dan laporan lapangan kemudian direduksi, 
dirangkum, kemudian dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan untuk dipilih 
yang terpenting kemudian dicari tema atau polanya (memulai proses 
penyuntingan, pemberian kode, dan pentabelan). Reduksi data dilakukan terus 
menerus selama proses penelitian berlangsung. 
b. Display Data 
Penyajian data dimaksudkan agar lebih mempermudah peneliti untuk dapat 
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu data 
penelitian. Hal ini merupakan pengorganisasian data kedalam suatu bentuk 
tertentu sehingga kelihatan jelas sosoknya lebih utuh. Data tersebut kemudian 
dipilah-pilah dan disisihkan untuk disortir menurut kelompoknya dan disusun 
sesuai dengan katagori yang sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan 
permasalahan yang dihadapi, termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara 
diperoleh pada waktu data direduksi. 
c. Pengambilan Keputusan dan Verifikasi 
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus menerus 
sepanjang proses penelitian dilakukan, sejak pertama memasuki lapangan dan 
selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan 
mencari makna dari data yang dikumpulkan. 
Pengujian data dalam penelitian ini yaitu menggunakan triangulasi teknik, 
menurut Sugiyono, (2009: 273) “Triangulasi teknik yaitu untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda”. Berdasarkan pendapat di atas, peneliti 
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membandingkan masing-masing data yang diperoleh dari data observsi, data 
wawancara dan studi dokumentasi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu sekolah yaitu Madrasah Aliyah 
Al-Aziz Sungai Ambawang-Kubu Raya. Berikut hasil penelitian yang dilakukan 
pada MA Al-Aziz mengenai jenis hubungan edukatif, kultural, dan institusional 
sekolah dengan masyarakat, teknik-teknik, faktor pendukung dan penghambat 
serta upaya-upaya dalam mengatasi hambatan hubungan sekolah dengan 
masyarakat. 
 Adapun yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah kepala 
sekolah, waka humas, ketua dewan komite, dan ketua yayasan. Sedangkan 
penyajian data dari penelitian ini adalah mengenai jenis-jenis hubungan edukatif, 
kultural, dan institusional sekolah dengan masyarakat, teknik-teknik yang 
dilakukan, faktor pendukung dan penghambat, serta upaya-upaya yang dilakukan 
dalam mengatasi hambatan hubungan dengan masyarakat oleh MA Al-AZIZ 
Sungai Ambawang sebagai berikut : 
 
a. Jenis hubungan edukatif yang dilakukan oleh MA Al-Aziz dengan 
masyarakat. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah 
MA Al-Aziz yang dilakukan oleh peneliti tentang  jenis hubungan edukatif 
yang dilakukan. 
Hubungan edukatif yang penulis maksudkan di sini ialah hubungan 
kerjasama dalam hal mendidik/murid, antara guru di sekolah dan orang tua di 
dalam keluarga. Jenis hubungan edukatif  yang dilakukan yaitu;  mengadakan 
pertemuan setahun sekali dengan para orang tua siswa dan ini dilakukan 
setiap akhir tahun pelajaran atau setelah anak-anak kelas XII mendapatkan 
pengumuman hasil ujian nasional, namanya rapat wali murid, mengadakan 
silaturrahmi kerumah orang tua siswa dengan tujuan mengetahui kondisi 
siswa ketika di rumah, menanyakan siswa ketika jarang masuk, ketika siswa 
atau keluarganya mendapatkan musibah dan lain sebagainya serta 
mengadakan rapat dengan para orang tua siswa perkelas dan ini dilakukan 
setelah semester I.  
 
b. Jenis hubungan kultural yang dilakukan oleh MA Al-Aziz dengan 
masyarakat. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah 
MA Al-Aziz yang dilakukan oleh peneliti tentang  jenis hubungan kultural 
yang dilakukan. 
Jenis hubungan cultural yang dilakukan yakni; mengerahkan siswa 
untuk ikut membantu kegiatan-kegiatan sosial di masyarakat seperti gotong 
royong perbaikan jalan, pembangunan masjid, pembersian saluran air, 
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pembangunan pesantren dan pembangunan sekolah; disediakannya ruangan 
untuk keperluan atau acara-acara yang dilakukan oleh masyarakat setempat.  
 
c. Jenis hubungan institusional yang dilakukan oleh MA Al-Aziz dengan 
masyarakat. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah 
MA Al-Aziz yang dilakukan oleh peneliti tentang  jenis hubungan 
institusional yang dilakukan. 
Jenis hubungan institusional seperti kerjasama dengan sekolah lain 
dalam rangka membahas masalah ujian sekolah dan ujian nasional serta 
kerjasama dengan kepala desa setempat dalam bentuk musyawarah tentang 
program-program yang akan diadakan di sekolah ini. Kemudian  bekerjasama 
dengan pihak PLN, dan jawatan peternakan.    
Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang mendidik anak-anak yang 
nantinya akan hidup sebagai anggota masyarakat yang terdiri atas bermacam-
macam golongan, jabatan, status sosial, dan bermacam-macam pekerjaan, 
sangat memerlukan adanya hubungan kerjasama. Dengan adanya hubungan 
ini, sekolah dapat meminta bantuan dari lembaga-lembaga lain itu, baik 
berupa tenaga pengajar, pemberi ceramah tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan pengadaan dan pengembangan materi kurikulum, maupun bantuan 
yang berupa fasilitas serta alat-alat yang diperlukan bagi kelancaran 
pelaksanaan program sekolah.  
 
d. Teknik-teknik yang dilakukan oleh MA Al-Aziz dalam menjalin 
hubungan dengan masyarakat 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah 
MA Al-Aziz yang dilakukan oleh peneliti tentang  tekhnik-tekhnik yang 
hubungan yang dilakukan. Terdapat beberapa tekhnik yang harus dilakukan 
oleh pihak sekolah seperti laporan kepada orang tua, majalah sekolah, surat 
kabar sekolah, pameran sekolah, open house, kunjungan ke rumah murid, 
melalui penjelasan yang di berikan oleh personel sekolah, gambaran sekolah 
melalui murid-murid, laporan tahunan, organisasi perkumpulan alumni 
sekolah, melalui kegiatan ekstra kurikuler serta melakukan pendekatan secara 
akrab yaitu pendekatan antara murid dengan guru pengajar.  
Teknik yang dilakukan oleh sekolah seperti laporan kepada orang tua 
berbentuk nilai raport, open house atau kunjungan orang tua siswa ke sekolah 
dan ini boleh dilakukan kapan saja orang tua siswa mau meninjau sekolah 
serta mengobservasi kegiatan dan hasil pekerjaan siswa. Namun, secara 
priodik open house ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan rapat wali 
murid pada akhir tahun, mengadakan silaturrahmi ke rumah orang tua siswa 
dengan tujuan mengetahui kondisi siswa ketika di rumah, menanyakan alasan 
mengapa siswa jarang masuk, ketika siswa atau keluarganya mendapatkan 
musibah, memberikan apresiasi dan motivasi kepada orang tua dengan cara 
membicarakannya secara akrab dengan orang tua, memberikan penjelasan 
tentang kebijakan-kebijakan yang diambil oleh sekolah kepada para guru atau 
personel sekolah yang lain agar mereka mengetahui semua kebijakan yang 
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ada di sekolah ini, memberikan gambaran tentang sekolah dengan kegiatan-
kegiatan pementasan seni oleh para siswa seperti Tari, pidato (bahasa 
Indonesia, Bahasa Arab, dan Bahasa Inggris), drama, atraksi Drumban yang 
disaksikan oleh masyarakat atau para orang tua, laporan tentang administrasi 
yang sifatnya tahunan, sudah terbentuknya organisasi perkumpulan alumni, 
kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka dan tilawatil Qur’an, serta 
pedekatan secara akrab yang dilakukan oleh para guru kepada siswa ketika di 
kelas dan di luar kelas seperti ketika diluar jam pelajaran para guru ikut olah 
raga bersama dengan siswa (tenis meja, Voli, sepak bola) dan siswa 
diperbolehkan kapan saja mau konsultasi tentang masalah dalam 
pelajarannya. Hal ini bertujuan agar siswa tidak merasa canggung dan juga 
agar siswa bisa transparan / terbuka tentang masalah-masalah dalam 
belajarnya. Dari beberapa teknik tersebut tidak semuanya dapat dilakukan 
oleh sekolah. Disini terdapat beberapa teknik yang masih belum diaplikasikan 
seperti pembuatan majalah sekolah, surat kabar dan pemeran sekolah, hal ini 
dikarenakan keterbatasan tenaga ahli, sarana serta dana yang kurang 
memadai.  
Mendorong dan menyadarkan masyarakat agar dapat berpartisipasi 
terhadap sekolah, bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Akan tetapi menyita 
banyak pemikiran, banyak tenaga, dan banyak materi. Karena yang 
digerakkan adalah masyarakat, sementara masyarakat adalah manusia, dan 
manusia adalah makhluk individu. Setiap individu memiliki karakteristik sifat 
yang unik, khas, dinamis (berubah-ubah), dan berbeda-beda. Maka hal yang 
terpenting yang harus dilakukan oleh sekolah adalah bagaimana mencari 
formulasi yang tepat, dengan berbagai upaya, strategi, dan langkah langkah 
konkrit yang dapat menyentuh hati para partisipan (masyarakat) agar mau 
bergabung dan bekerjasama dengan sekolah. 
 
e. Faktor pendukung dan penghambat hubungan dengan masyarakat. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti tentang faktor pendukung dan penghambat hubungan  yang 
dilaksanakan. Faktor yang mendukung terlaksananya hubungan sekolah 
dengan masyarakat yaitu  terdapat program dan perencanaan yang sistematis, 
terdapat basis dokumentasi yang lengkap, tersedianya tenaga ahli terampil 
dan alat sarana serta dana yang memadai dan kondisi organisasi sekolah yang 
memungkinkan untuk meningkatkan kegiatan hubungan sekolah dengan 
masyarakat. Sehubungan dengan pelaksanaan hubungan sekolah dengan 
masyarakat terdapat faktor yang mendukung terlaksananya proses hubungan 
yaitu terdapat beberapa kegiatan yang diadakannya secara priodik dan 
terencana seperti, diadakannya rapat dengan orang tua siswa perkelas, 
kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap akhir semester, rapat dewan guru yang 
dihadiri oleh dewan komite dan juga ada rapat wali murid yang dilakukan 
pada setiap akhir tahun.  
Faktor pendukungnya lagi yaitu struktur organisasi yang ada di 
sekolah ini sudah cukup baik dan masing-masing personel dari struktur 
tersebut berfungsi dengan baik, mulai dari staf guru pengajar, TU, waka 
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kurikulum, waka kesiswaan, waka humas, BK, dan lain-lain semuanya ikut 
andil dalam konteks hubungan sosial dengan masyarakat sekitar, warga 
sekolah dan masyarakat luas. Dan juga karena sekolah ini terletak di desa, hal 
tersebut memungkinkan untuk selalu berhubungan dengan masyarakat 
sekitar.    
Adapun yang menjadi faktor penghambat proses hubungan sekolah 
dengan masyarakat yaitu kurangnya pemahaman masyarakat tetang 
pendidikan dan juga pemahaman warga sekolah tentang apa dan bagaimana 
harusnya pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat dibangun. 
Kurangnya Komunikasi antara warga sekolah dan warga masyarakat, 
sehingga tercipta komunikasi satu arah antara sekolah dan warga masyarakat / 
wali murid dan pada akhirnya sekolah tidak tahu keinginan masyarakatnya 
tetapi memaksakan keinginannya pada masyarakat atau wali murid yang pada 
saat itu hanya terlibat pada aspek pembiayaan saja. Ketika ada rapat antara 
orang tua siswa dengan  para guru ataupun rapat wali murid biasanya terdapat 
beberapa orang tua siswa yang tidak hadir dan mereka hanya mewakilkan 
pada orang lain. Ini diakibatkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat atau 
para orang tua tentang pentingnya diadakannya hubungan antara orang tua 
dengan sekolah, apa lagi menyangkut dengan masalah anaknya di sekolah. 
Yang menjadi penghambat lagi bagi hubungan sekolah dengan masyarakat 
yaitu kurangnya komunikasi antara sekolah dengan masyarakat, ini 
dikarenakan jalur transportasi menuju ke sekolah cukup jauh dan akses 
informasi lewat media sangat sulit. Selain itu, yang menjadi penghambat 
proses hubungan sekolah dengan masyarakat yaitu sarana dan prasarana serta 
dana yang kurang memadai.  
 
f. Bagaimana Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan  
hubungan sekolah dengan masyarakat di MA Al-Aziz Sungai 
Ambawang.  
Berbagai upaya yang harus dilakukan dalam mengatasi hambatan-
hambatan proses hubungan sekolah dengan masyarakat seperti sekolah harus 
memberikan informasi yang terpadu kepada masyarakat, sehingga masyarakat 
mau mengetahui seluruh program – program yang diadakan di sekolah, 
hubungan sekolah dengan masyarakat harus dilakukan secara terus menerus 
sehingga masyarakat tidak akan beranggapan bahwa mereka hanya 
dibutuhkan pada saat pembiaayaan saja, setiap program yang diadakan oleh 
sekolah harus menyesuaikan karakteristik masyarakat dengan cara 
mengkonsultasikan dengan tokoh masyarakat, dalam melaksanakan hubungan 
tersebut, tidak hanya membahas financial sekolah melainkan membahas 
secara komplek masalah pendidikan yang terkait dengan pengembangan 
sekolah secara akurat dan up to date. Dalam hal ini sekolah  dalam mengatasi 
hambatan hubungan dengan masyarakat ketika ingin mengadakan rapat antara 
sekolah dengan para orang tua pihak sekolah mengundang dengan cara 
memberikan kertas undangan yang di dalamnya berisi tentang apa-apa yang 
akan dibahas dan apa-apa yang menjadi permasalahan atau sesuatu yang 
memang perlu diketahui oleh semua orang tua siswa dengan harapan ketika 
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orang tua siswa mengetahui dengan jelas pokok permasalahan yang akan 
dirapatkan atau yang akan dipermusawarahkan serta apa-apa yang akan 
diinformasikan kepada orang tua siswa tersebut dengan jelas sehingga orang 
tua siswapun akan hadir, dan ketika rapat wali murid juga selalu 
diinformasikan atau diberikan pemahaman tentang pentingya pendidikan.   
 
Pembahasan 
Adapun data yang akan dipaparkan dan dianalisis oleh peneliti sesuai 
dengan rumusan masalah tentang Hubungan Sekolah dengan Masyarakat pada 
MA AL-Aziz Parit Timur Pasak Sungai Ambawang – Kubu Raya, yaitu: 
 
a. Jenis hubungan edukatif yang dilakukan oleh MA Al-Aziz dengan 
masyarakat.  
Hubungan edukatif maksudnya adalah hubungan masyarakat dan 
sekolah dalam hal mendidik. Adanya hubungan ini dimaksudkan agar tidak 
terjadi kesalahpahaman atau bahkan perbedaan prinsip, baik tentang norma-
norma, etika maupun norma-norma sosial yang ditanamkan kepada peserta 
didik. Adapun hubungan edukatif yang dilakukan berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara yaitu berbentuk pertemuan setahun sekali dengan para orang 
tua siswa dan ini dilakukan setiap akhir tahun pelajaran atau setelah anak-anak 
kelas XII mendapatkan pengumuman hasil ujian nasional, namanya rapat wali 
murid, mengadakan silaturrahmi kerumah orang tua siswa dengan tujuan 
mengetahui kondisi siswa ketika di rumah, menanyakan siswa ketika jarang 
masuk, ketika siswa atau keluarganya mendapatkan musibah dan lain 
sebagainya hal ini sesuai dengan teknik hubungan sekolah pada halamn 
berikutnya yaitu pihak sekolah atau para guru selalu mengadakan ajangsana 
kerumah siswa dengan tujuan agar dapat memperoleh informasi tentang 
kemajuan-kemajuan belajar siswa ketika di rumah, serta mengadakan rapat 
dengan para orang tua siswa perkelas dan ini dilakukan setelah semester I.  
 
b. Jenis hubungan kultural yang dilakukan oleh MA Al-Aziz dengan 
masyarakat. 
Hubungan cultural merupakan hubungan kerjasama antara sekolah dan 
masyarakat yang memungkinkan adanya kepercayaan untuk saling membina 
dan mengembangkan kebudayaan masyarakat tempat dimana sekolah itu 
berada. Hubungan tersebut dapat terealisasi dengan baik jika diadakan 
kegiatan-kegiatan sosial dari sekolah untuk masyarakat sekitar.  Berdasarkan 
observasi dan wawancara hubungan cultural yang dilakukan berbentuk 
mengerahkan siswa untuk ikut membantu kegiatan-kegiatan sosial di 
masyarakat seperti gotong royong perbaikan jalan, pembangunan masjid, 
pembersian saluran air, pembangunan pesantren dan pembangunan sekolah; 
disediakannya ruangan untuk keperluan atau acara-acara yang dilakukan oleh 
masyarakat setempat. 
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c. Jenis hubungan institusional yang dilakukan oleh MA Al-Aziz dengan 
masyarakat. 
Hubungan institusional dengan bekerjasama dengan sekolah lain 
dalam rangka membahas masalah ujian sekolah dan ujian nasional serta 
kerjasama dengan kepala desa setempat dalam bentuk musyawarah tentang 
program-program yang akan diadakan di sekolah ini. Kemudian  bekerjasama 
dengan pihak PLN, dan jawatan peternakan.    
Masih banyak lagi jenis-jenis hubungan yang dapat dilakukan untuk  
mempererat hubungan antara sekolah dengan masyarakat sekitar. Masing-
masing kegiatan yang akan dilakukan dapat dikreasikan sesuai dengan situasi, 
kondisi, serta kemampuan pihak-pihak terkait khususnya pihak sekolah itu 
sendiri.  
 
d. Teknik-teknik yang dilakukan oleh MA Al-Aziz untuk menjalin 
hubungan dengan masyarakat. 
Terdapat berbagai cara dalam melakukan hubungan kerjasama antara 
sekolah dengan masyarakat, hal ini perlu dilakukan agar hubungan yang 
dilakukan bisa berjalan dengan baik serta cara yang dilakukan sesuai dengan 
situasi, kondisi serta kemampuan dari sekolah itu sendiri. Adapun teknik-
teknik yang dilakukan sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan yaitu sebagai berikut :  
1) Laporan kepada orang tua berbentuk nilai raport 
2) Open house atau kunjungan orang tua siswa ke sekolah yang boleh 
dilakukan kapan saja dengan tujuan mengobservasi kegiatan dan hasil 
pekerjaan siswa. Secara priodik open house ini dilakukan bersamaan 
dengan kegiatan rapat wali murid pada akhir tahun. 
3) Mengadakan ajang silaturrahmi ke rumah orang tua siswa dengan tujuan 
mengetahui kondisi siswa ketika di rumah, menanyakan alasan mengapa 
siswa jarang masuk, kunjungan ketika siswa atau keluarga siswa mendapat 
musibah, serta kunjungan dalam rangka memberikan apresiasi ketika siswa 
berprestasi di sekolah serta memberikan motivasi orang tua agar lebih 
mengutamakan pendidikan anaknya, hal ini dibicarakan secara akrab 
dengan orang tua ketika melakukan kunjungan.  
4) Memberikan penjelasan tentang kebijakan-kebijakan yang diambil oleh 
sekolah kepada para personel sekolah dengan tujuan agar mereka 
mengetahui dan merasa ikut bertanggung jawab atas kebijakan yang 
diambil hal ini sesuai dengan hubungan edukatif pada halaman 
sebelumnya.  
5) Memberikan gambaran tentang sekolah dengan mengadakan kegiatan-
kegiatan pementasan seni oleh oleh siswa seperti Tari, pidato ( bahasa 
Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa Arab ), drama, serta atraksi 
Drumband yang disaksikan oleh masyarakat atau para orang tua,  
6) Laporan yang menyangkut tentang administrasi sekolah yang sifatnya 
tahunan  
7) Dibentuknya organisasi perkumpulan alumni  
8) Kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka dan tilawatil Qur’an 
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9) Pendekatan secara akrab dengan siswa oleh guru seperti ketika di luar jam 
pelajaran dengan ikut olah raga bersama dengan siswa (tenis meja, voli 
dan sepak bola ) dan siswa diperbolehkan kapan saja mau konsultasi 
tentang masalah dalam belajarnya.  
 
e. Faktor pendukung dan penghambat hubungan yang dilakukan MA Al-
Aziz dengan masyarakat. 
1) Faktor Pendukung   
a) Terdapat program dan perencanaan yang sistematis tentang pelaksanaan 
hubungan dengan masyarakat yaitu terdapat beberapa kegiatan yang 
diadakannya secara priodik dan terencana seperti, diadakannya rapat 
dengan orang tua siswa perkelas, kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap 
akhir semester, rapat dewan guru yang dihadiri oleh dewan komite serta 
rapat wali murid yang dilakukan pada akhir tahun. 
b) Kondisi organisasi sekolah yang mendukung. Struktur organisasi yang 
ada di sekolah ini sudah ada dan masing-masing personel dari struktur 
tersebut berfungsi dengan baik, mulai dari staf guru pengajar, TU, waka 
kurikulum, waka kesiswaan, waka humas, BK, dan lain-lain semuanya 
ikut andil dalam konteks hubungan sosial dengan masyarakat sekitar, 
warga sekolah dan masyarakat luas. Dan juga karena sekolah ini terletak 
di desa, hal tersebut memungkinkan kita untuk selalu berhubungan 
dengan masyarakat sekitar.    
2) Penghambat  
ketika ada rapat antara orang tua siswa dengan  para guru ataupun rapat 
wali murid biasanya terdapat beberapa orang tua siswa yang tidak hadir 
dan mereka hanya mewakilkan pada orang lain. Ini diakibatkan oleh 
kurangnya pemahaman masyarakat atau para orang tua tentang pentingnya 
diadakannya hubungan antara orang tua dengan sekolah, apa lagi 
menyangkut dengan masalah pendidikan anaknya di sekolah. Yang 
menjadi penghambat lagi bagi hubungan sekolah dengan masyarakat yaitu 
kurangnya komunikasi antara sekolah dengan masyarakat, ini dikarenakan 
jalur transportasi menuju ke sekolah cukup jauh dan akses informasi lewat 
media sangat sulit. 
 
f. Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan hubungan 
sekolah dengan masyarakat di MA Al-Aziz Sungai Ambawang. 
Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan hubungan dengan 
masyarakat yaitu ketika ingin mengadakan rapat antara sekolah dengan para 
orang tua pihak sekolah mengundang dengan cara memberikan undangan yang 
di dalamnya berisi tentang apa-apa yang akan dibahas dan apa-apa yang 
menjadi permasalahan atau sesuatu yang memang perlu diketahui oleh semua 
orang tua siswa dengan harapan ketika orang tua siswa mengetahui dengan 
jelas pokok permasalahan yang akan dirapatkan atau yang akan 
dipermusawarahkan serta apa-apa yang akan diinformasikan kepada orang tua 
siswa tersebut dengan jelas, orang tua siswa akan hadir, dan ketika rapat wali 
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murid pun kepala sekolah juga selalu menginformasikan atau memberikan 
pemahaman tentang pentingya pendidikan kepada orang tua siswa.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dan 
didukung data observasi, wawancara serta studi dokumentasi yang dilakukan di 
MA Al-Aziz, hubungan sekolah dengan masyarakat dalam hal ini meliputi jenis 
hubungan edukatif, kultural, institusional dengan masyarakat, teknik, faktor 
pendukung dan penghambat serta upaya dalam melakukan hubungan dengan 
masyarakat. 
Selanjutnya berdasarkan kesimpulan masalah umum tersebut dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
Jenis hubungan edukatif, kultural dan institusional yang dilakukan oleh 
MA Al-Aziz dengan masyarakat yaitu mengadakan silaturrahmi ke rumah orang 
tua siswa, serta mengadakan rapat dengan para orang tua siswa perkelas, 
hubungan cultural yang dilakukan berbentuk mengerahkan siswa untuk ikut 
membantu kegiatan-kegiatan sosial di masyarakat, hubungan institusional yang 
dilakukan oleh MA Al-Aziz dengan masyarakat yaitu dengan bekerjasama dengan 
sekolah lain. Adapun teknik-teknik yang dilakukan oleh MA Al-Aziz untuk 
menjalin hubungan dengan masyarakat yaitu (1) Laporan kepada orang tua, (2) 
Open house, 3) Mengadakan ajang silaturrahmi, (4) Memberikan penjelasan 
tentang kebijakan-kebijakan yang diambil oleh sekolah kepada para personel 
sekolah, (5) Gambaran sekolah dengan mengadakan kegiatan-kegiatan 
pementasan seni, (6) Laporan tahunan, (7) Dibentuknya organisasi alumni, (8) 
Kegiatan ekstrakurikuler, (9) Pendekatan secara akrab dengan siswa oleh guru. 
Faktor pendukung hubungan yang dilakukan MA Al-Aziz dengan masyarakat 
yaitu terdapat program dan perencanaan yang sistematis tentang pelaksanaan 
hubungan dengan masyarakat. Dan faktor penghambat adalah kurangnya 
pemahaman masyarakat atau para orang tua tentang pentingnya diadakannya 
hubungan antara orang tua dengan sekolah. Serta upaya-upaya yang dilakukan 
dalam mengatasi hambatan hubungan sekolah dengan masyarakat yaitu dengan 
memberikan informasi sejelas-jelasnya kepada orang tua tentang apa yang 
menjadi agenda dalam rapat/pertemuan antara orang tua dengan pihak sekolah.  
 
Saran 
Setelah melihat dari kesimpulan yang dipaparkan di atas maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 1) Kepada Waka Humas Madrasah Aliyah Al-
Aziz, program kerja untuk rapat rutin hendaknya dilaksanakan dengan rutin. 2) 
Kepada kepala madrasah hendaknya juga menyediakan telfon umum yang 
sewaktu-waktu orang tua siswa bisa langsung menghubungi sekolah. 3) 
Hendaknya melengkapi sarana dan prasarana agar proses hubungan sekolah 
dengan masyarakat berjalan dengan lancar.  
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